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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan di Desa Bakeramba Kecamatan Kusambi Kabupaten Muna Barat dengan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui pemasaran batu bata di desa 

Bakeramba Kecamatan Kusambi Kabupaten Muna Barat. Adapun jumlah usaha batu bata adalah 4 (empat). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di desa bakeramba bahwa pemasaran batu bata di 

desa tersebut masih menggunakan saluran langsung di mana penjual bertemu langsung dan berkomunikasi 

langsung lewat media telfon/sms dengan konsumennya atau pelanggannya. Sebagian pembeli yang  

menggunakan media telfon/sms memakai sistem pesan dan sebagian pembeli datang langsung ke tempat 

pembakaran untuk memuat batu bata yang ia beli. Sehingga para pengusaha batu bata berperan sebagai 

pembuat batu bata sekaligus sebagai pemasar. Dari empat usaha batu bata di desa tersebut tiga usaha yang 

memiliki batu bata jika di kena hujan tidak langsung hancur, dan satu tempat usaha batu batanya jika di kena 

hujan langsung patah dan hancur, dan akibat dari kehancuran batu yang telah masak di sebabkan oleh 

melakukan pembakaran meskipun batu bata yang di cetak belum kering sempurnah. Promosi yang mereka 

lakukan masih terbatas sehingga kampung-kampung jauh dari desa tersebut belum mengatahuinya. Sehingga 

perlu untuk meningkatkan promosi agar pemasarannya pun bisa meluas 

Kata kunci: Pemasaran, Saluran Distribusi Dan Batu Bata 

 

 

PENDAHULUAN 

Ekonomi di Indonesia merupakan salah satu kekuatan ekonomi berkembang utama dunia 

yang terbesar di asia tenggara dan terbesar di Asia ketiga setelah China dan India. Pertumbuhan 

ekonomi sekarang ini perlu untuk di kembangkan lagi, menurut Wijaya (2013: 1) pertumbuhan 

ekonomi dan perubahan lingkungan yang cepat, mengharuskan pengusaha untuk secara 

kontinyu memantau dan menyesuaikan diri terhadap perubahan pasar.  

Pemasaran ialah suatu proses sosial baik individu maupun kelompok, yang terlibat dalam 

proses tersebut memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan cara menciptakan, 

menawarkan, dan mempertukarkan produk atau jasa yang bernilai dengan pihak lain. Menurut 

Candra (2002: 1) mengemukakan bahwa pemasaran adalah proses perencanaan dan 

pelaksanaan konsepsi penetapan harga, promosi dan di stribusi gagasan, barang dan jasa dalam 

rangka memuaskan tujuan individu dan organisasi. Dengan pemasaran produk yang baik maka 

akan meningkatkan penjualan dan merebut pangsa pasar. Jika hal tersebut sudah terjadi dengan 

baik maka usaha akan di jalankan akan perjalan dengan baik dan akan meningkatkan penjualan 

dan jika pemasaran tidak terlaksana dengan baik maka penjualan produk akan menurun. 

Menurut Ningsih (2008: 9) Menyatakan bahwa pemasaran sebagai proses perencanaan 

dan pela kasanaan rencana penetapan harga, promosi dan distribusi dari ide-ide, barang-barang 

dan jasa-jasa untuk meciptakan pertukaran yang memuaskan tujuan-tujuan individu dan 
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organisai. Sedangkan menurut Candra (2002: 1) mengemukakan bahwa pemasaran adalah  

proses perencanaan dan pelaksanaan konsepsi penetapan harga, promosi dan di stribusi 

gagasan, barang dan jasa dalam rangka memuaskan tujuan individu dan organisasi.  

Menurut Irmawati (2014: 2) menyatakan bahwa pemasaran adalah proses perencanaan 

dan pelaksanaan konsepsi, penetapan harga, promosi dan distribusi barang, ide dan jasa untuk 

menciptakan pertukaran yang memuaskan tujuan individu dan organisasi. Dari ketiga pendapat 

di atas Mursid (2010: 26) juga menagatakan bahawa empat kegiatan utama yang lazim disebut 

4 P dalam pemasaran yaitu: Product (produk), Price (harga), Place (tempat), dan Promotion 

(promosi). 

Menurut Swastha dan Irawan (2003: 5) Pemasaran adalah suatu sistem keseluruhan dari 

kegiatan-kegiatan bisnis yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, 

mempromosikan, dan mendistribusikan barang dan jasa yang memuaskan kebutuhan baik 

kepada pembeli yang ada maupun pembeli potensial. Menurut Abdullah dan Tantri (2013: 2) 

pemasaran adalah suatu system total dari kegiatan bisnis yang dirancang untuk merencanakan, 

menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang-barang yang dapat 

memuaskan keinginan dan jasa baik kepada para konsumen saat ini maupun konsumen 

potensial 

Menurut Sunyoto (2014: 18) menyatakan bahwa pemasaran merupakan ujung tombak 

perusahaan dalam dunia persaingan yang semakin ketat, perusahaan dituntut agar tetap bertahan 

hidup dan berkembang. Oleh karena iut seorang pemasar dituntut untuk memahami 

permasalaan pokok di bidangnya dan menyusun strategi agar dapat mencapai tujuan 

perusahaan. Sumarni (2011: 75) juga menyatakan bahwa pemasaran merupakan bagian yang 

penting dengan pasar, karena pasar yang ada sekarang merupakan pasar pembeli dimana 

terjadinya transaksi jual beli tergantung pada keputusan pembeli sendiri, sehingga pasar yang 

ada sangat dipengaruhi oleh perilaku para kansumen dan yang penting perusahaan sebagai yang 

menawarkan barang hanya bisa mengikuti pesaing-pesaing dari perusahaan yang menciptakan 

barang sejenis 

Dengan adanya industri-industri kecil di harapkan dapat menambah pendapatan keluarga 

dan dapat mengurangi pengangguran, khususnya di desa bakeramba kecamatan kusambi 

kabupaten muna barat salah satu usaha yang ada yaitu batu bata atau sering di sebut dengan 

batu merah. Usaha tersebut tentunya mempunyai peran penting dalam menunjang kelangsungan 

hidup serta pendapatan bagi masyarakat setempat. Di desa bakeramba kecamatan kusambi 

kabupaten muna barat batu bata di jadikan sebagai mata pencaharian. Rumah dalam bentuk 

permanen memerlukan bahan baku yang salah satunya batu bata. Kondisi tersebut 

menyebabkan banyak orang yang melirik usaha batu bata sebagai tambahan penghasilan dan 

menjadi sumber mata pencaharian. Kenyataan ini di dukung oleh semakin sempitnya lahan 

pertanian yang selama ini merupakan andalan sumber pencaharian masyarakat di pedesaan 

termasuk  di desa bakeramba kecamatan kusambi kabupaten muna barat.  

Desa bakeramba kecamatan kusambi salah satu daerah yang ada di kabupaten muna barat, 

di mana di desa tersebut banyak terdapat usaha batu bata yang notabenya daerah tersebut 

banyak terdapat penghasil batu bata yang cukup besar. Batu bata adalah salah satu kontruksi 

material lama yang digunakan untuk kontruksi dari bagian pemasangan dinding. Secara umum 

batu bata yang diproduksi terbuat dari tanah liat murni. Di desa bakeramba merupakan daerah 

yang memiliki potensi untuk mengembangkan usaha batu bata karena di daerah ini mempunyai 

lahan pertanian yang luas untuk di kembangkan. Usaha juga ini dapat menyediakan lapangan 

pekerjaan dan meningkatkan pendapatan masyarakat serta dapat mengurangi pengangguran 

bagi masyarakat setempat. 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana pemasaran batu bata  di Desa Bakeramba Kec. Kusambi Kab. 
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Muna Barat?. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pemasaran  batu bata  

di Desa Bakeramba Kec. Kusambi Kab. Muna Barat 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian akan di lakukan di desa bakeramba kec. kusambi kab. muna barat. Jenis 

penelitian desksiptif  kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Di maksud untuk dapat 

mendeskripsikan pemasaran batu bata. Informan penelitian ini sebanyak 4 orang. Berdasarkan 

tujuan penelitian dan permasalahan yang ada maka, teknik pengumpulan data yang di gunakan 

yaitu : observasi, wawancara, dan studi dokumen. Setelah data dari lapangan terkumpul dengan 

menggunakan metode pengumpulan data, maka peneliti akan mengelola dan menganalisis data 

tersebut dengan menggunakan analisis secara deskriptif-kualitatif. Analisis ini merupakan suatu 

tehnik yang menggambarkan data yang menginterprestasi arti data-data yang telah terkumpul 

dengan memberikan perhatian dan merekam sebanyak mungkin aspek situasi yang diteliti pada 

saat itu, sehingga memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan 

sebenarnya  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian tentang pemasaran batu bata di desa bakeramba yang terdiri dari produk, 

promsi distribusi dapat di jelaskan di bawah ini  

Produk yang di hasilkan telah melalui beberapa tahap pekerjaan untuk siap di jual. Tahap-

tahap pembuatan batu bata dapat di uraikan sebagai berikut:  

Tahap 1 : Pemilihan tanah yang cocok yaitu dengan memilih tanah yang merah/tanah 

liat yang cocok untuk di buatkan batu bata. 

Tahap 2 : Penggalian tanah yaitu tanah di gali pake alat berat dan di kumpulkan satu 

tempat. Tanah di gali sekitar dalamnya sampai 3 meter untuk bisa di gunakan 

untuk bahan batu bata. 

Tahap 3 : Pencampuran yaitu tanah yang sudah di gali di pisahkan sebagian untuk di 

campur dengan air sampai tercampur dengan baik. Di injak-injak dan di pukur-

pukul pake ujung pacul sampai merata. 

Tahap 4 : Pengangkutan yaitu tanah yang sudah tercampur rata di bawah di 

bangsal/tempat mencetak pake artco. 

Tahap 5 : Pembuatan gumpalan-gumpalan yaitu tanah yang telah di angkut di buatkan 

gumpalan-gumpalan agar gampang di cetak lalu di biarkan sekitar 1 hari 

Tahap 6 : Persiapan alat dan bahan yaitu di siapkan cetakan, tali, papan dan abu. 

Tahap 7 : Pencetakan yaitu melakukan pencetakan dengan cara simpan cetakan di atas 

papan dan ambil  gumpalan-gumpalan yang sudah siap lalu di banting di atas 

cetakan dan buang yang sisanya tanah tadi dengan menggunakan tali, buka 

cetakan lalu angkat tanah yang sudah tercetak. Pencetaknya hanya 

menggunakan satu lubang sehingga hasilnya juga cuman 1 biji batu bata. 

Tahap 8 : Pengeringan yaitu tanah yang sudah di cetak tadi di susun dengan rapi di 

tempat di kena matahari atau di tempat yang bisa di kena dengan angin agar 

cepat kering 

Tahap 9 : Penyusunan yaitu setelah kering di bawa di tempat pembakaran dan di susun 

dengan rapi di tempat pembakaran. 

Tahap 10 : Pembakaran yaitu setelah semua selesai melakukan pembakaran selama 3 hari 

3 malam dengan kayu seperti kayu gamal, kayu cendana dan batang kayu 

jambu mente. 

Produk batu bata di desa bakeramba memiliki produk  yang bagus hal ini di dukung oleh 

tanah merah, proses pencampuran, dan proses pembakaran yang bagus. Jika proses pembakaran 

tidak bagus hasilnya juga akan kurang bagus dan hasilnya akan banyak yang patah atau kurang 

kuat. jadi produk yang tidak mudah patah tegantung jenis tanah, proses pencampuran dan proses 
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pembakar. Di desa bakeramba dari empat tempat usaha batu bata ada tiga orang yang memiliki  

produk batu bata yang bisa jika di kena hujan tidak langsung hancur hal tersebut di buktikan 

dengan cara peneliti menyimpanan batu bata yang mereka hasilkan di bawa hujan, tetapi satu 

tempat patah dan hancur pada saat peneliti menyimpan batu bata di luar rumah pada saat hujan.  

Di dukung oleh pendapat Huda (2012: 143) yang menyatakan bahwa batu bata adalah 

suatu unsur bangunan yang di pegunakan dalam pembuatan kontruksi bangunan dan di buat 

dari tanah liat di tambah air dengan atau tampa campuran bahan-bahan lain melalui beberapa 

tahap pengerjaan, seperti menggali, mengolah, mencetak, mengeringkan, membakar pada 

temperatur tinggi hingga matang dan berubah warna serta akan mengeras seperti batu jika 

didinginkan hingga tidak dapa hancur lagi bila di rendam dalam air. 

Keuntungan yang mereka dapat tergantung jumlah batu bata yang mereka bakar karena 

setiap orang berbeda-beda jumlah batu bata yang mereka bakar serta ukuran batu bata yang 

mereka miliki hampir sama hanya berbeda beberapa cm Ukuran batu bata yang mereka pakai 

hampir sama dengaan ukuran pada umumnya hal ini di dukung oleh teori Menurut Daryanto 

(1994: 36) bentuk batu bata pada umumnya merupakan prisma tegak (balok) dengan 

penampang empat persegi panjang, ada juga batu bata yang berlubang-lubang batu bata 

semacam ini kebanyakan di gunakan untuk pasangan dinding peredam suara. Ukuran batu bata 

di berbagai tempat dan daerah tidak sama besarnya di sebabkan oleh karena belum ada 

keragaman ukuran teknik pengelolaan. Ukuran batu bata pada umunya 22 x 10,5 x 4,8.  

Promosi yang di lakukan oleh para pengusaha batu bata di desa tersebut masih terbatas 

yaitu masih dominan menggunakan promosi dari mulut ke mulut meskipun demikian usaha 

tersebut tetap berjalan di mana para pembeli batu bata di desa tersebut lumayan banyak hal ini 

karena batu bata sangat di butuhkan oleh masyarakat meskipun batu bata di desa tersebut belum 

terlalu di tau oleh para calon konsumen.  

Para pengusaha batu bata mereka hanya menggunakan satu saluran yaitu saluran langsung 

di mana pengusaha batu bata  bertemu langsung atau berkomunikasi langsung dengan para 

konsumen. Hal ini karena jika mereka menggunakan pemasar akan menambah biaya dan jika 

biaya pemasar tidak di bebankan oleh para pengusaha batu bata otomatis harga yang mereka 

ambilkan akan berkurang sedikit jadi mereka lebih pilih untuk memasarkan sendiri. 

Hasil di atas di dukung oleh pendapat Mursid (2006: 86) secara fisik dikenal 3 (tiga) 

macam penyaluran suatu barang hasil produksi yaitu sebagai berikut: 1) Penyaluran langsung 

yaitu penyaluran langsung dari produsen ke konsumen tanpa perantara.2) Penyaluran semi 

langsung yaitu penyaluran dari produsen melalui satu perantara misalnya pengecer baru ke 

konsumen.3) Penyaluran tidak langsung yaitu penyaluran tidak langsung menggunakan dua 

atau lebih perantara baru konsumen..  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di desa bakeramba bahwa 

pemasaran batu bata di desa tersebut masih menggunakan saluran langsung di mana penjual 

bertemu langsung dan berkomunikasi langsung lewat media telfon/sms dengan konsumennya 

atau pelanggannya. Sebagian pembeli yang  menggunakan media telfon/sms memakai sistem 

pesan dan sebagian pembeli datang langsung ke tempat pembakaran untuk memuat batu bata 

yang ia beli. Sehingga para pengusaha batu bata berperan sebagai pembuat batu bata sekaligus 

sebagai pemasar. Dari empat usaha batu bata di desa tersebut tiga usaha yang memiliki batu 

bata jika di kena hujan tidak langsung hancur, dan satu tempat usaha batu batanya jika di kena 

hujan langsung patah dan hancur, dan akibat dari kehancuran batu yang telah masak di sebabkan 

oleh melakukan pembakaran meskipun batu bata yang di cetak belum kering semprnah. 

Promosi yang mereka lakukan masih terbatas sehingga kampung-kampung jauh dari desa 

tersebut belum mengatahuinya sehingga batu bata dalam satu kali pembakaran yang mereka 
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miliki kadang 1 bulan lebih atau bahkan 2 bulan baru ter jual semua kecuali mereka mendapat 

pesanan yang mempunyai proyek tetapi hal tersebut jarang terjadi dan tidak semua tempat 

mendapatkannya.  

Adapun saran penulis berdasarakan kesimpulan diatas adalah: 1) Di harapkan kepada para 

pengusaha batu bata di desa tersebut yang produk yang di hasilkan di kena hujan langsung patah 

dan hancur agar dapat memperbaikinya dan para pengusaha batu bata yang memiliki batu bata 

yang jika di kena hujan tidak langsung patah maka di pertahankan. 2) Di harapkan kepada para 

pengusaha batu bata agar memperhatikan kekeringan batu bata yang sudah di cetak, untuk 

mengeringkan secara sempurnah serta memperhatikan kematangan batu bata yang telah di 

masak. 3) Di harapkan ke pada semua pengusaha batu bata agar memperluas tempat promosinya 

seperti dengan menggunakan media sosial dan media cetak atau semacamnya. 4) Di harapkan 

ke pada semua pengusaha batu bata agar memperluas pemasarannya. 5) Di harapkan untuk 

peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan penelitian mengenai pemasaran batu bata di desa 

bakeramba kecamatan kusambi kabupaten muna barat dengan catatan kekurangan-kekurangan 

yang ada dalam penelitian ini hendaknya diperbaiki dan mengembangkan pokok bahasan yang 

lain. 
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